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Salsabila Rifdah. 1707617089. Laporan Praktik Kerja Lapangan pada divisi 
Commercial Sub Bagian Marketing di PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) 
Kantor Cabang Tanjung Priok. Jakarta: Program Studi Pendidikan Bisnis, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Januari – Februari 2020. 
Tujuan penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan ini adalah untuk memenuhi salah 
satu persyaratan mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. Laporan ini ditulis berdasarkan data yang diperoleh saat 
melakukan Praktik Kerja Lapangan. 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan pada PT. Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) 
yang beralamatkan di Jalan Raya Cumi No.31, RT 04/08 Tanjung Priok Jakarta Utara 
14310, yang berlangsung pada tanggal 20 Januari 2020 sampai dengan 20 Februari 
2020. Praktikan ditempatkan pada sub bagian marketing Divisi Commercial. Adapun 
tugas yang dikerjakan Praktikan diantaranya membuat surat Jalan, mengecek surat 
jalan, menginput data di Cargo Information, dan membantu administrasi departemen 
Marketing. 
 
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini berisi manfaat serta tujuan dari pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang secara keseluruhan bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas baik dari pihak mahasiswa sebagai pelaksana, instansi sebagai tempat praktik, 
maupun kampus sebagai lembaga pendidikan. 
Melalui Praktik Kerja Lapangan, praktikan dapat memahami dunia kerja lebih 
komprehensif dengan mengaitkan teori yang didapatkan saat perkuliahan melalui 
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A. Latar Belakang PKL 
Pada era persaingan dan perubahan lingkungan yang sangat dinamis ini, seorang 
mahasiswa bukan hanya dituntut berkompeten dalam bidang kajian ilmunya secara 
hard skill, tetapi juga dituntut untuk memiliki kompetensi yang holistic seperti: 
mampu sendiri tidak bergantung pada orang lain, mampu berkomunikasi, mampu 
membangun dan memiliki jejaring (Networking) yang luas, mampu mengambil 
keputusan, mampu dan peka terhadap perubahan dan perkembangan yang terjadi di 
dunia luar dan lain-lain.  
Beberapa tahun belakangan ini Revolusi industri 4.0 menjadi topik umum dalam 
pemberitaan media massa. Tren ini telah mengubah banyak bidang kehidupan 
manusia, termasuk ekonomi, dunia kerja, bahkan gaya hidup. Singkatnya, revolusi 
industri 4.0 menanamkan teknologi cerdas yang dapat terhubung dengan berbagai 
bidang kehidupan manusia. 
Dalam Revolusi Industri 4.0, semua aspek lini mulai dilakukan otomatisasi. 
Tugas-tugas yang dahulu dikerjakan manusia, seiring waktu dapat digantikan oleh 
tenaga mesin yang secara otomatis melakukan dan mengatur pekerjaan lebih cepat. 
Walaupun banyak pekerjaan yang hilang karena adanya otomatisasi banyak juga 













Sebagai mahasiswa yang diharapkan siap kerja setelah lulus kuliah dan memasuki 
dunia kerja, Mahasiswa harus mampu beradaptasi untuk menghadapi revolusi industri 
4.0. 
Dalam rangka peningkatan dan pengembangan kompetensi mahasiswa di 
masyarakat, diperlukan adanya suatu kegiatan yang bertujuan untuk melatih dan 
mendidik mahasiswa, diantaranya kegiatan yang akan membangun kemampuan 
dan keahlian mahasiswa. Sebagai mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Pendidikan Bisnis, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, maka salah satu 
program yang harus dilaksanakan adalah Praktik Kerja Lapangan. Program ini 
dilaksanakan agar dapat membantu mahasiswa untuk menyesuaikan teori atau 
pembelajaran yang diterapkan pada proses perkuliahan dengan keadaan yang 
sebenarnya pada dunia kerja. Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan suatu 
kegiatan kerja mahasiswa yang ditempatkan pada suatu tempat yang berkaitan 
dengan bidang ilmu yang ditempuhnya dalam waktu tertentu. PKL dilaksanakan 
sesuai dengan kebutuhan program studi atau konsentrasi setiap mahasiswa. 
Dengan mengikuti program PKL ini, mahasiswa diharapkan dapat 
mengembangkan potensi diri, keterampilan, keahlian, tambahan wawasan, 
pengetahuan, dan disiplin kerja yang tinggi sehingga menjadi tenaga kerja yang 
termpil. Selain itu, PKL ini juga diharapkan agar dapat menghasilkan kerjasama 
antara Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dengan instansi pemerintah ataupun 
swasta yang ada, sehingga ketika etos kerja dari para praktikan akan menimbulkan 
citra positif terhadap UNJ. Diharapkan juga dengan Praktik Kerja Lapangan, para 
lulusan UNJ nantinya dapat dipekerjakan di instansi tersebut. 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Maksud dilakukannya kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang diterapkan 




1. Mengaplikasikan, menerapkan, dan membandingkan pengetahuan 
akademis yang telah didapatkan selama perkuliahan pada praktik di dunia 
kerja secara nyata. 
2. Menambah pengetahuan dan wawasan berpikir dalam memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapi dalam dunia kerja. 
3. Melatih praktikan untuk bersikap dewasa, mandiri, jujur dan bertanggung 
jawab serta dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja. 
4. Mempelajari suatu bidang pekerjaan tertentu, khususnya divisi praktikan 
saat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, yaitu pada PT Salam Pasific 
Indonesia Lines (SPIL) Cabang Tanjung Priok. 
 
Tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, adalah: 
 
1. Memenuhi kewajiban PKL yang merupakan mata kuliah prasyarat wajib 
bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bisnis, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta. 
2. Memperoleh pengalaman dan wawasan mengenai suatu bidang pekerjaan 
yang berada pada kondisi nyata dalam perusahaan yang sesuai dengan 
teori yang telah diperoleh dari bangku perkuliahan. 
3. Menyiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia berkualitas yang 
memiliki pengetahuan, keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan 
perkembangan zaman. 
4. Melatih kedisiplinan, kejujuran, dan tanggung jawab praktikan dalam 
melaksanakan tugas sehingga diharapkan dapat menjadi lulusan yang siap 
terjun di dunia kerja. 
5. Memperoleh data dan informasi PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) 





C. Kegunaan PKL 
 
Dengan dilakukannya Praktik Kerja Lapangan (PKL), berikut adalah 
manfaat yang dapat diperoleh masing-masing pihak yang terkait dalam program 
tersebut: 
1. Bagi Mahasiswa 
 
a. Mengetahui dunia kerja yang sesungguhnya serta dapat 
bersosialisasi dengan karyawan yang telah berpengalaman di 
dunia kerja nyata. 
b. Mengaplikasikan ilmu yang telah didapat di bangku kuliah 
dengan dunia kerja nyata. 
c. Meningkatkan rasa tanggung jawab dan kedisiplinan bagi 
praktikan dalam melakukan setiap pekerjaan. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi 
a. Menjalin kerja sama dan mendapatkan umpan balik untuk 
menyempurnakan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan di 
lingkungan instansi atau perusahaan dan tuntutan 
pembangunan pada umumnya. 
b. Sebagai masukan untuk Program Studi Pendidikan Bisnis 
dalam rangka pengembangan program studi. 
c. Mengukur seberapa besar peran tenaga pengajar dalam 
memberikan materi perkuliahan untuk mahasiswa sesuai dengan 
perkembangan yang terjadi di dunia kerja. 
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3. Bagi PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) Cabang Tanjung 
Priok  
 
a. Realisasi dan adanya misi sebagai fungsi dan tanggung jawab 
sosial kelembagaan. 
b. Kemungkinan menjalin hubungan yang teratur, sehat dan 
dinamis antara PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) 
Cabang Tanjung Priok dengan Lembaga Perguruan Tinggi. 
c. Menumbuhkan kerjasama yang salin menguntungkan dan 
bermanfaat bagi pihak – pihak yang terlibat. 
d. Membina dan mendidik tenaga kerja yang terampil dan 
kompeten sehingga membantu perusahaan dalam mendapatkan 
sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhannya. 
e. Instansi dapat merekrut mahasiswa apabila instansi 
memerlukan tenaga kerja, karena instansi telah melihat kinerja 
mahasiswa selama Praktik Kerja Lapangan (PKL) tersebut. 
D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di salah satu 
perusahaan swasta nasional yang bergerak di bidang jasa pengiriman cargo 
ekspor–impor dan jasa pelayaran antar daerah atau pulau (shipping logistics), 
yaitu PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL). Praktikan ditempatkan pada 
kantor PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) Cabang Tanjung Priok. Berikut 









Tabel 1.1 Identitas Perusahaan 
 
Nama Perusahaan : PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) 
 
Kantor Cabang Tanjung Priok  
Alamat : Jalan Raya Cumi No.31, RT 04/08 Tanjung Priok Jakarta 
Utara, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
14310 
Telepon : (021) 295788888 
Faksimili : (62-31) 3532793 
Website : salamps@spil.co.id 
Sumber: www.spil.co.id 
Adapun yang menjadi bahan pertimbangan praktikan dalam melaksanakan 
program Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT Salam Pasific Indonesia Lines 
(SPIL), yakni sebagai langkah implementasi ilmu yang didapat selama di 
perkuliahan, terutama ilmu manajemen strategik yang berhubungan dengan 
perencanaan kebijakan suatu perusahaan, dan ilmu manajemen pemasaran, yang 
berkaitan dengan bagaimana memasarkan suatu produk. Praktikan memilih PT 
Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) sebagai tempat melakasanakan kegiatan 
PKL dikarenakan PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) merupakan 
perusahaan swasta nasional yang bergerak di bidang jasa pengiriman cargo 
ekspor–impor dan jasa pelayaran antar daerah atau pulau (shipping logistics). 
Praktikan tertarik untuk mengetahui kegiatan niaga pada PT Salam Pasific 








E. Jadwal Waktu PKL 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama satu bulan, terhitung 
sejak tanggal 20 Januari - 20 Februari 2020. Dalam rangka pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) ada beberapa tahap yang harus dilakukan, yaitu: 
1. Tahap Observasi Tempat Praktik Kerja Lapangan 
 
Pada tahap ini, Praktikan melakukan observasi awal keperusahaan yang 
akan menjadi tempat PKL. Observasi mulai dilakukan dari bulan November 
2019. Praktikan memastikan apakah perusahaan tersebut menerima karyawan 
PKL dan menanyakan syarat-syarat administrasi yang dibutuhkan untuk 
melamar kerja sebagai karyawan PKL. Pada tahap observasi ini Praktikan 
menemui seorang karyawan perusahaan yang bekerja di divisi HRD, yang 
bernama Bu Fitri. 
2. Tahap Persiapan Praktik Kerja Lapangan 
 
Dalam tahapan ini, Praktikan mempersiapkan syarat-syarat pengantar dari 
Universitas Negeri Jakarta yang akan diberikan kepada perusahaan yang 
menjadi tempat Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
Praktikan membuat surat pengantar permohonan izin PKL dari fakultas untuk 
selanjutnya di serahkan ke BAAK. Praktikan mulai mengurus syarat 
administrasi yang menjadi persyaratan. Diantaranya yaitu Surat Permohonan 
Izin PKL dari Universitas Negeri Jakarta dan Proposal PKL. Surat Permohonan 
PKL yang ditujukan kepada bagian HRD PT Salam Pasific Indonesia Lines (PT. 
SPIL). Kemudian surat balasan dari HRD PT Salam Pasific Indonesia Lines 
(SPIL), Praktikan simpan sebagai arsip dan tanda bukti bahwa perusahaan 
tempat Praktikan melamar Praktik Kerja Lapangan (PKL) telah mengizinkan 




3. Tahap Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) terhitung sejak 
tanggal 20 Januari – 20 Februari 2020. Dengan waktu kerja efektif kerja selama 
6 (enam) hari, dimulai dari Senin – Sabtu dengan frekuensi waktu dimulai pukul 
08.00 sampai dengan 16.00 WIB dalam seminggu. 
Tabel II.2 Jadwal kerja praktikan di PT PLN UP3 Area Cempaka Putih 
 
Hari Jam Kerja (WIB) Jam Istirahat 
Senin–Kamis Pukul 08.00–16.00 WIB Pukul 12.00–13.00  
Jum'at Pukul 08.00–16.00 WIB Pukul 11.30–13.00 
Sabtu Pukul 08.00–12.00 WIB – 
Sumber: Data diolah oleh Praktikan 
 
4. Tahap Penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan 
 
Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) mulai dilakukan oleh 
Praktikan menjelang pelaksanaan PKL selesai. Data-data untuk penyusunan 
laporan PKL, Praktikan kumpulkan melalui komunikasi yang Praktikan lakukan 
dengan instruktur lapangan dan karyawan ditempat PKL, baik melalui 
wawancara maupun dokumentasi berupa foto dan gambar. Selain itu, praktikan 
juga melakukan studi kepustakaan dan pencarian data dengan melakukan 
browsing di internet.Setelah semua data dan informasi yang dibutuhkan 
terkumpul, Praktikan segera membuat laporan PKL. 
Praktikan memiliki suatu kewajiban kepada Fakultas Ekonomi untuk 
memberikan laporan mengenai kegiatan yang dilaksanakan di tempat praktikan 
melaksanakan PKL. Penulisan laporan PKL dimulai dari tanggal 1 - 06 
November 2020. Hal pertama yang dilakukan praktikan adalah mencari data-
data yang dibutuhkan dalam penulisan laporan PKL. Kemudian, data tersebut 
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A. Sejarah Perusahaan 
PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) merupakan perusahaan yang fokus 
dalam jasa pengiriman container dengan menggunakan kapal sebagai alat 
transportasi laut. Perusahaan ini mulai berdiri pada tahun 1970, dengan nama awal 
PT Samudra Pasific yang bergerak dalam bidang pengiriman barang antar pulau di 
Indonesia. Di tahun 1980, perusahaan ini mendapatkan kapal utamanya yang 
bernama Doro Sambi, sehingga dimulainya era pengiriman barang secara 
nasional, kemudian PT Samudra Pasific mengganti nama menjadi PT Samudra 
Pasific Indah Raya (SPIR). Pada tahun 1984 PT SPIR membeli 100% saham dari 
PT Salam Sejahtera dan memindahkan kantor pusatnya dari Samarinda ke 
Surabaya, dari 2 perusahaan tersebut muncul nama perusahaan PT Salam Pasific 
Indonesia Lines (SPIL). Di tahun 1996, PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) 
mulai merambah bisnisnya menjadi pengangkut peti kemas atau biasa disebut 
container. Di tahun 2017, PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) memunculkan 
platform digital pertama dengan nama mySPIL, ini merupakan platform digital 
pertama yang berada di industri logistik. Di tahun 2018, PT Salam Pasific 
Indonesia Lines (SPIL) bekerja sama dengan TOLL Group (member of Japan 








Di tahun 2020, PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) genap berusia 50 
tahun, sekarang perusahaan ini menyediakan pelayanan end-to-end untuk logistik 
dan di support dengan layanan digitalisasi yang memadai. PT Salam Pasific 
Indonesia Lines (SPIL) telah mengembangkan usaha dan telah membuka 40 
cabang diseluruh Indonesia sampai sekarang.  
PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) berkomitmen untuk menerapkan 
dan memelihara dokumen sistem manajemen mutu dan terus-menerus 
meningkatkan efektivitas pada seluruh level organisasi  untuk mencapai 
keunggulan mutu. Komitmen tersebut akan dicapai dan dipertahankan dengan 
mengikuti kerangka utama. 
1. Untuk memastikan bahwa kebijakan mutu ini dipahami, diterapkan dan 
dipelihara diseluruh kegiatan operasional perusahaan. 
2. Kebijakan mutu sebagai bagian integral dari sistem manajemen mutu ini akan 
ditinjau secara teratur oleh Direktur Operasional setidaknya sekali dalam 
setahun terkait tinjauan manajemen. 
3. Perusaahan akan selalu meningkatkan kualitas kerja operasional dalam hal ini 
interaksi dengan instansi atau rekanan bisnis/kemitraan dan akan dilakukan 
evaluasi secara berkesinambungan atas dasar komitmen mereka terhadap 












1 “Informasi Pelayaran Logistic PT Salam Pasific Indonesia Lines 1970-1996”, (Jakarta: Docement PT Salam 








a) Prestasi PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) 
Berikut merupakan beberapa Inovasi dan Penghargaan - PT Salam Pasific 
Indonesia Lines (SPIL) yang pernah diraih oleh PT PT Salam Pasific Indonesia 
Lines (SPIL). 
1. Meraih kategori Kontribusi Pendapatan Terbesar di Pelabuhan Umum 
diberikan kepada PT Salam Pacifik Indonesia Lines (SPIL) dalam 
peringatan HUT PT Pelabuhan Indonesia (Persero) ke-27, Pelindo IV 
pada tahun 2019. 
2. Meraih Kategori Trafik Petikemas Tertinggi diberikan kepada PT 
Salam Pacifik Indonesia Lines (SPIL) dalam peringatan HUT PT 
Pelabuhan Indonesia (Persero) ke-27, Pelindo IV pada tahun 2019. 
3. Meraih kategori Rute Kapal Petikemas Terbanyak diraih oleh PT 
Salam Pacifik Indonesia Lines (SPIL) dalam peringatan HUT PT 
Pelabuhan Indonesia (Persero) ke-27, Pelindo IV pada tahun 2019. 
4. Kategori pengguna jasa dengan kontributor petikemas terbesar dalam 
Customer Award 2017 porseni Pelindo III group. 
b) Logo PT Salam Pacifik Indonesia Lines (SPIL) 
 
Bekerja dengan semangat untuk selalu menghasilkan pelayanan yang terbaik 
dalam memperlakukan pelanggannya dan tujuan kedepannya untuk menjadi solusi 
transportasi yang dapat menggerakan perekonomian dengan makna “Kami 
menggerakan perekonomian untuk masa depan yang lebih baik”. Untuk menjaga 
agar tetap ada konsistensi dalam penyelenggaraan perusahaan yang baik, PT. 
SPIL bertekat menumbuh kembangkan kebiasaan dan tata pergaulan profesional 
yang baik dan sekaligus mencerminkan jati diri PT. SPIL yang dapat dibanggakan 
bersama. Usaha tersebut juga merupakan salah satu perwujudan dari kesungguhan 











c) Elemen – Elemen dalam Logo 
 
1) Bidang Persegi Panjang Horizontal  
 
Gambar II. 2 Persegi panjang elemen logo 
 
 
Sumber: Data diolah oleh Praktikan 
 
Bidang persegi panjang pada lambang logo PT Salam Pasific Indonesia Lines 
(SPIL) menjadi dasar bagi elemen lambang lainnya, memiliki arti bahwa elemen 
ini merupakan wadah atau organisasi yang terorganisir dengan sempurna. Warna 
putih menggambarkan teguh dan kuat sebagai pondasi atau dasar. seperti yang 
diharapkan PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) bahwa mampu menciptakan 
perekonomian untuk masa depan yang lebih baik. 
2) Bendera 
 









Bendera dalam elemen logo PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) 
melambangkan perusahaan yang akan terus berkibar dan tetap jaya dalam 
menggerakan perekonomian melalui jasa angkutan barang sebagai produk jasa 
utama yang dihasilkan oleh perusahaan. Tulisan kata SPIL dalam logo merupakan 
kependekan dari nama perusahaan yaitu Salam Pacific Indonesia Lines (SPIL). 
Warnanya yang merah melambangkan kedewasaan dan semangat yang menyala-
nyala yang dimiliki setiap insan yang berkarya di perusahaan ini. 
3) Kata Connecting Islands  
Gambar II. 4 Kata Connecting Islands elemen logo 
 
          
Sumber: Data diolah oleh Praktikan 
 
Kata Connecting Islands dalam elemen logo PT Salam Pasific Indonesia Lines 
(SPIL) memiliki arti penghubung pulau-pulau yang mempunyai nilai orientasi 
pelanggan diharapkan perusahaan bisa memberikan solusi transportasi dengan 
jaringan terluas didukung sumber daya berkualitas untuk kepuasan pelanggan dan 




B. Struktur Organisasi PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) 
Menurut Stoner (1992) struktur organisasi didefinisikan sebagai suatu 
susunan dan hubungan antar bagian-bagian, komponen dan posisi dalam suatu 
perusahaan.3Dalam menjalankan usahanya, PT. Salam Pasific Indonesia Lines 
(SPIL) memiliki struktur jabatan yang memiliki fungsi dan penjelasan tugas 
masing – masing dalam rangka terciptanya cabang yang tersistem secara baik. PT. 
Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) menganut struktur organisasi garis lurus staf 
yang sesuai dengan kondisi perusahaan karena pembagian tugas secara jelas dapat 
dibedakan dan manajer area langsung memerintah dan memberikan petunjuk – 
petunjuk kepada kepala bagian untuk diteruskan kepada bawahannya yang sudah 
ditentukan. Berikut merupakan gambaran struktur organisasi yang berada di PT. 

































3 Stoner et al., 1992, Manajemen", Jilid 2, Edisi Bahasa Indonesia,Penerbit, Prenhallindo, Jakarta   
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Gambar II. 5 Struktur Organisasi PT Salam Pasific Indonesia Lines 
(SPIL)   
Sumber: www.spil.co.id 
 
Struktur PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL)  mempelihatkan keterkaitan 
interaksi divisi antara individu dalam organisasi yang disusun berdasarkan tugas 
dan wewenang yang diperlukan dalam pencapaian tujuan perusahaan.  
Struktur organisasi sangat membantu perusahaan dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya. PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) memiliki enam divisi 
yang masing-masing dipimpin kepala bagian. Susunan tugas dan fungsi 
berdasarkan struktur organisasi adalah sebagai berikut : 
1. Presiden Director  
 
Presiden bertanggung jawab untuk menyediakan kepemimpinan strategis bagi 
perusahaan dengan bekerja bersama dewan dan manajemen lainnya untuk 
menetapkan tujuan jangka panjang, strategi, rencana dan kebijakan.  
2. Internal 
 
Internal bertanggung jawab untuk melaksanakan rencana strategis melalui 
operasi pengawasan, mengembangkan peran fungsional dan menugaskan 
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tanggung jawab kepada karyawan yang melapor kepada mereka. 
3. Strategis Development and Improvement (SDI) 
 
SDI yaitu divisi yang bertanggung jawab merancang, mengembangkan, 
menganalisa dan memberikan rencana strategis dan taktis yang komprehensif 
untuk peningkatan penghasilan dan peningkatan kesadaran terhadap 
pengembangan bisnis.   
4. Operation  
 
Divisi yang bertanggung jawab mengurusi kegiatan operasional pengiriman 
container, penggunaan heavy equipment dalam proses bongkar muat di depo atau 
dikapal dan inland service.  
5. Human Resource Departement (HRD) dan General Affair (GA)   
 
Divisi yang bertanggung jawab untuk menjalankan sebuah perusahaan, 
meskipun sifat yang tepat dari tersebut tergantung pada perusahaan. HR & GA 
membuat rencana untuk membantu perusahaan tumbuh dan berkembang. 
6. Finance & Administration  
 
Divisi yang bertanggung jawab untuk membuat rencana keuangan, mengatur 




Divisi yang bertanggung jawab mengoperasikan armada, perawatan teknis 
dan kelautan pada armada, rekrutmen awak kapal, pengadaan kebutuhan armada, 
dan penerapan manajemen resiko pada armada. 
8. Commercial  
 
Divisi yang bertanggung jawab melaksanakan kegiatan penjualan, melakukan 
strategi pemasaran, membina hubungan dengan konsumen dan menganalisa 





Gambar II. 6 Struktur Organisasi Divisi Commercial  PT SPIL 
Sumber: www.spil.co.id 
 
1. Business Performance Analysist 
Departemen yang bertanggung jawab mengumpulkan semua data proses 
bisnis diseluruh departemen PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL). 
2. Marketing  
Departemen yang bertanggung jawab dalam mengurusi branding pada PT 
Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) seperti My Spil dan SIL.  
3. National Trade 
Departemen yang bertanggung jawab menganalisa posisi market share, 
revenue dan nilai fread. 
4. Feeder, SOC International Trade Sales 
Departemen yang bertanggung jawab sebagai penghubung untuk 
pengiriman cargo di Indonesia atau keluar negeri dengan bekerja sama 
dengan shipping line luar negeri. 
5. National Sales 
Departemen yang bertanggung jawab menjual container dengan target 
yang telah ditentukan, mencari customer baru serta mengembangkan dan 





6. Commercial   
Departemen yang bertanggung jawab untuk melayani kebutuhan dan 
memberikan kepuasan kepada pelanggan yang biasanya meliputi 
penerimaan order container, menjawab pertanyaan-pertanyaan atau 
memberikan informasi atau mengedukasi pelanggan, dan penanganan 
keluhan-keluhan yang berhubungan dengan produk yang ditawarkan oleh 
PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL). 
 
C. Visi, Misi, Moto dan Tata Nilai PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) 
PT. Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) memiliki visi dan misi dalam 
menjalankan kegiatan operasinya. Visi, Misi, dan Motto PT PLN (Persero) 
digunakan perusahaan untuk menggerakkan seluruh elemen agar bekerja sesuai 
dengan tujuan perusahaan. Visi dan misi dibuat juga untuk menyamakan 
semangat bekerja seluruh pegawai perusahaan. Berikut visi dan misi PT. Salam 
Pasific Indonesia Lines (SPIL) : 
1. Visi 
 
1) Memberikan solusi transportasi dengan jaringan terluas didukung Sumber Daya 
berkualitas untuk kepuasan pelanggan. 




1) Menyediakan sarana transportasi yang efisen dan efektif guna 
mendukung perkembangan dunia perdagangan. Kepuasan pelanggan 
adalah fokus utama kami yang pasti dapat kami capai melalui 
peningkatan kualitas secara terus-menerus disegala bidang, didorong oleh 




Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya PT Salam Pasific Indonesia Lines 
(SPIL)  juga memiliki nilai perusahaan. Motto dan nilai perusahaan digunakan 
sebagai landasan kerja perusahaan. Dengan motto dan nilai perusahaan, pegawai 
jadi memiliki arah gerak. 
1. Motto 
 
“Kami menggerakkan perekonomian untuk masa depan yang lebih baik.” 
 
2. Tata Nilai 
 
Nilai-nilai perusahaan yang terkandung dalam pedoman perilaku PT Salam 
Pasific Indonesia Lines (SPIL) yaitu Integritas, orientasi pelanggan, kompetitif, 
kerjasama, dan visioner. Secara garis besar makna yang terkandung dari Nilai-
nilai Perusahan tersebut ialah sebagai berikut: 
1) Integritas, yaitu mampu bertanggung jawab, jujur, terbuka terhadap 
kritik membangun dan berkeselarasan antara pikiran, perkataan maupun 
perbuatan. 
2) Orientasi pelanggan, yaitu memahami kebutuhan pelanggan dengan 
menyediakan solusi dan memberi pelayanan lebih dari yang diharapkan. 
3) Kompetitif, yaitu bekerja dengan perspektif efisiensi biaya dan 
perbaikan berkelanjutan untuk memberikan pelayanan berkualitas 
dengan harga bersaing. 
4) Kerjasama, yaitu mampu bekerjasama menjalankan tugas untuk 
mencapai tujuan berdasarkan prinsip saling menghargai, mempercayai, 
dan mendukung. 






D. Kegiatan Umum Perusahaan 
Kegiatan umum PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) merupakan 
perusahaan dibidang pelayaran pengiriman barang antar pulau di Indonesia. Salam 
Pacific Indonesia Lines sebagai perusahaan swasta nasional yang bergerak di 
bidang pelayaran dan melayani masyarakat diseluruh cabang yang tersebar di 
nusantara, berusaha untuk memberikan pelayanan jasa pengiriman barang yang 
terbaik dan melebihi standar harapan pelanggan.  Hal ini dijelaskan dalam upaya 
mencapai tujuan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, mewujudkan Wawasan Nusantara serta 
memantapkan Ketahanan Nasional diperlukan sistem transportasi nasional untuk 
mendukung pertumbuhan ekonomi, pengembangan wilayah, dan memperkukuh 
kedaulatan negara; 
Menjalankan usaha di bidang pelayaran pengiriman barang yang mencakup: 
1. bahwa dalam upaya mencapai tujuan nasional berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, mewujudkan 
Wawasan Nusantara serta memantapkan ketahanan nasional diperlukan sistem 
transportasi nasional untuk mendukung pertumbuhan ekonomi, pengembangan 
wilayah, dan memperkukuh kedaulatan negara; 
2. Bahwa pelayaran yang terdiri atas angkutan di perairan, ke pelabuhan, 
keselamatan dan keamanan pelayaran, dan perlindungan lingkungan maritim, 
merupakan bagian dari sistem transportasi nasional yang harus dikembangkan 
potensi dan peranannya untuk mewujudkan sistem transportasi yang efektif 







3. Bahwa perkembangan lingkungan strategis nasional dan internasional 
menuntut penyelenggaraan pelayaran yang sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, peran serta swasta dan persaingan usaha, otonomi 
daerah, dan akuntabilitas penyelenggara negara, dengan tetap mengutamakan 














A. Bidang Kerja 
Selama satu bulan menjalani Praktik Kerja Lapangan (PKL), Praktikan 
ditempatkan di Divisi Commercial sub bagian Marketing. Pada pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL), Praktikan dibantu oleh Pak Arif. Praktikan 
diberikan kesempatan untuk mengetahui tentang pemasaran dan pelayanan PT. 
Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) kepada pelanggan. PT Salam Pasific 
Indonesia Lines (SPIL) merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa 
pengiriman barang. 
 Divisi Commercial PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) terbagi menjadi 
tiga bagian yaitu Marketing, Customer Service, dan Inbound & SOC. Bidang kerja 
yang dijalankan oleh praktikan adalah sub bagian Marketing. Karena itu dalam 
sub bab ini akan dijelaskan job desc sub bagian Marketing secara detail. Dalam 
sub bagian Marketing job desc utama-nya adalah melakukan branding untuk 
mendapatkan pelanggan baru dengan mengenalkan jasa-jasa PT Salam Pasific 
Indonesia Lines (SPIL) kepada calon pelanggan sehingga mereka tertarik 




C. Lovelock & L. Wright, “Manajemen Pemasaran Jasa”, terj. A. Widyantoro (Jakarta: Indeks, 








Menurut Philip Kotler & Kevin Lane Keller (2009) dalam bukunya yang 
berjudul Marketing Management yang diterjemahkan oleh Benyamin Molan 
dalam Manajemen Pemasaran, Kotler dan Keller mengatakan bahwa pemasaran 
berhubungan dengan mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan manusia dan 
masyarakat secara menguntungkan. ¹Asosiasi Pemasaran Amerika menawarkan 
definisi formal tentang pemasaran, yaitu pemasaran adalah satu fungsi organisasi 
dan seperangkat proses menciptakan, mengomunikasikan, dan menyerahkan nilai 
kepada pelanggan dan mengelola hubungan pelanggan dengan cara yang 
menguntungkan organisasi dan para pemiliknya.² 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, pemasaran adalah proses mengidentifikasi 
kebutuhan, mengomunikasikan, dan menyerahkan nilai kepada pelanggan guna 
mendapatkan keuntungan dari produk atau jasa yang dipasarkan. Berbeda dengan 
pemasaran, berikut merupakan pengertian pelayanan dari beberapa ahli. 
Dalam bukunya yang berjudul Manajemen Pelayanan Umum, Munir (1992) 
mengatakan bahwa pelayanan adalah proses pemenuhan kebutuhan melalui 
aktivitas orang lain yang langsung.³Pada dasarnya manusia memerlukan 
pelayanan yang baik, baik dari diri sendiri maupun orang lain. S. Tangkilisan 
(2005) mengatakan, “Pelayanan adalah proses pemenuhan kebutuhan melalui 
aktivitas orang lain secara langsung. ”⁴Lebih lanjut, Rangkuti (2016) mengatakan, 
“Pelayanan bertitik tolak pada usaha-usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk 
melayani pelanggan dengan sebaik-baiknya. Pelayanan pelanggan adalah 




¹Ibid. hal. 7. 
²P. Kotler & K.L Keller, “Manajemen Pemasaran”, terj. B. Molan (Jakarta: Indeks, 2009), hal. 6. 
³Ibid. 





B. Pelaksanaan Kerja 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Salam Pasific Indonesia 
Lines (SPIL) dilakukan mulai Senin, 20 Januari 2020 dan berakhir pada Kamis, 
20 Februari 2020. Praktikan dikenalkan oleh pembimbing untuk diberikan 
pengarahan dan ditempatkan di Divisi Marketing. Praktikan dibimbing terlebih 
dahulu sebelum melakukan tugas-tugas yang diberikan oleh pembimbing. 
Selama menjalani PKL, Praktikan mendapat bimbingan teknis dari Pak Arif 
selaku mentor yang bertanggung pada bagian Marketing. Selama satu bulan 
Praktikan melaksanakan PKL, tugas-tugas yang diberikan kepada Praktikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan penginputan dan pengecekan surat jalan. 
2. Menginput data di Cargo Information. 
























9Tangkilisan, “Manajemen Publik”, (Jakarta: PT Grasindo, 2005), hal. 208. 
10Rangkuti, “Customer Care Excellence Meningkatkan Kinerja Perusahaan melalui Pelayanan 






C. Kendala yang Dihadapi 
Kendala dan hambatan pasti akan ditemui dalam setiap hal. Begitu demikian 
pada kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan oleh Praktikan 
karena PKL merupakan hal yang baru dilakukan oleh Praktikan, maka Praktikan 
berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja. Adapun kendala yang 
dihadapi oleh praktikan selama melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah: 
1. Pekerjaan yang diberikan tidak sesuai 
PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) melakukan pelayanan yang 
sangat baik kepada pelanggan. Pada awal pelaksanaan PKL, Praktikan 
merasa canggung dan bingung terhadap tugas yang dikerjakan. Sebab, 
kegiatan marketing di PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) hanya boleh 
dilakukan secara profesional oleh karyawan perusahaan tersebut. Sehingga 
Praktikan tidak diperkenankan untuk melakukan tugas dan pekerjaan yang 
berkaitan dengan bidang marketing secara langsung.  
1. Instruksi pekerjaan kurang jelas 
Selama melaksanakan tugas dan pekerjaan selama kegiatan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL), Praktikan mendapatkan instruksi tugas dari Pak Arif 
selaku karyawan dapartemen Marketing dan pebimbing Praktikan. Instruksi 
tugas seringkali kurang jelas yang diberikan kepada Praktikan. Hampir 
instruksi dari beliau seringkali multi tafsir, sehingga membuat Praktikan 
kebingungan dalam menjalankan instruksi tugas. Ketika Praktikan 
menyelesaikan pekerjaan pada akhirnya hasil pekerjaan tersebut tidak sesuai 
dengan yang beliau minta. Hal ini membuat menyelesaikan pekerjaan 







D. Cara Mengatasi Kendala 
Dengan berbagai kendala yang dihadapi, Praktikan berinisiatif melakukan 
beberapa hal untuk meminimalisir kendala tersebut dengan cara-cara sebagai 
berikut: 
1. Pekerjaan yang diberikan tidak sesuai 
Pada masa awal melaksanakan PKL, Praktikan merasa canggung dan 
bingung akan tugas yang akan dikerjakan dikarenakan Praktikan hanya 
diperbolehkan untuk membuat surat Jalan, mengecek surat jalan, menginput 
data di Cargo Information, dan membantu administrasi departemen 
Marketing. Menurut Schuler dan Jackson (1997), penempatan kerja berkaitan 
dengan pencocokan seseorang dengan jabatan yang akan dipegangnya 
berdasarkan pada kebutuhan jabatan dan pengetahuan, ketrampilan, 
kemampuan dan kepribadian karyawan tersebut. Menurut Thoha (2003) 
kemampuan merupakan salah satu unsur kapasitas individu untuk 
melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan yang berkaitan dengan 
pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh dari pendidikan, pelatihan dan 
pengalaman. Oleh karena itu, agar praktikan mengurangi rasa canggung dan 
bingung dengan pekerjaan yang diberikan serta agar tetap bisa mengetahui dan 
merasakan berkomunikasi secara langsung kepada pelanggan, maka Praktikan 
memiliki inisiatif mencari karyawan dan menanyakan yang belum Praktikan 
ketahui seperti perbedaan pelayanan untuk pengiriman barang port to port, 
door to door, dan less container load (LCL) kepada pelanggan yang 
berkunjung ke kantor karena Praktikan memperhatikan masih banyak 
pelanggan yang belum mengetahui adanya Aplikasi My Spil. Hal ini 
memudahkan Praktikan untuk mengetahui kegiatan marketing pada PT Salam 
Pasific Indonesia Lines (SPIL) yang belum praktikan ketahui. 
 
 
11Schuler dan Jackson, “Teori Penempatan Kerja”, (Jakarta: PT Grasindo, 2005), hal. 208. 




2. Intruksi pekerjaan kurang jelas 
Instruksi pekerjaan yang kurang jelas merupakan faktor penghambat bagi 
Praktikan dalam menyelesaikan pekerjaan karena dengan adanya kendala 
tersebut seringkali perbedaan maksud dan tujuan antara Praktikan dan 
instruktor ketika setelah menyelesaikan pekerjaan. Kendala ini juga membuat 
Praktikan tidak dapat mengerjakan pekerjaan dengan maksimal dan tidak tepat 
waktu.  
Menurut Redi Panuju (2018) proses komunikasi adalah setiap langkah 
mulai Saat menciptakan informasi sampai dipahami oleh komunikan. 
Komunikasi merupakan proses sebuah kegiatan yang berlangsung kontinu. 
Didalam proses komunikasi terdapat komunikator yang menyampaikan 
informasi kepada lawan komunikasinya. Menurut Barata (2003) Komunikator 
mempunyai peran yang sangat penting dalam menentukan efektivitas 
komunikasi karena dia berkedudukan sebagai pembuka komunikasi, yaitu 
sebagai pihak yang mengirimkan pesan. Dari dua pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa proses komunikasi yang baik adalah ketika informasi 
disampaikan dengan baik oleh komunikator dan dapat tersampaikan dengan 
baik oleh lawan komunikannya. Komunikasi juga bersifat kontinu untuk 
mencapai tujuan yang disepakati.  
Menurut Djoko Purwanto (2006) Setiap individu dalam suatu organisasi 
(bisnis maupun nonbisnis) dalam kehidupan sehari-harinya tidak dapat 
dilepaskan dengan dunia komunikasi. Salah jenis komunikasi adalah 
komunikasi antarpribadi (interpersonal communications). Komunikasi 
antarpribadi adalah komunikasi yang dilakukan antara dengan orang laindalam 
Suatu masyarakat maupun organisasi (bisnis dan nonbisnis), dengan 
menggunakan media komunikasi tertentu dan bahasa yang mudah dipahami 
(informal) untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  
Pendapat diatas bisa disumpulkan bahawa proses komunikasi antar pribadi 
30 
 
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh setiap individu di dalam suatu 
organisasi atau perusahaan untuk mencapai kesepakatan bersama atara kedua 
belah pihak. Proses komunikasi bisa dikatakan lebih intens dan bersifat pribadi 
karena ada kesepakatan antar pribadi, maka dari itu penting jika komunikasi 
ini harus dipahami oleh kedua belah pihak karena hanya melibatkan 2 orang. 
Tidak ada pihak ketiga untuk proses komunikasi ini, maka dari itu agar tidak 
terjadi kesalahan komunikasi harus dipahami kedua belah pihak itu sendiri 
atas informasi yang mereka sampaikan. 
Kendala yang Praktikan hadapi merupakan instruksi dari instruktor yang 
kurang jelas, maka dari itu Praktikan menyasatinya dengan bertanya secara 
intens kepada instruktor maksud dan tujuan dari pekerjaan yang diberikannya. 
Maka dari itu komunikasi antar pribadi sangat efektif untuk tercapainya tujuan 
ini. Dengan bertanya secara intens, kesalahan dari pekerjaan yang diberikan 
oleh instruktor kepada Praktikan menjadi sangat kecil. Contoh dari penerapan 
komunikasi antar pribadi ini adalah disaat Praktikan mendapat tugas untuk 
membuat tanda terima Surat Jalan, Praktikan intens dalam menanyakan secara 
jelas isi konten dari membuat tanda terima Surat Jalan. Hal ini memudahkan 
Praktikan untuk memperkecil dan bahkan dapat sampai menghindari 














11Daryanto, “Teori Komunikasi”, (Malang: Gunung Samudera, 2014), hal. 16. 














Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan wadah bagi mahasiswa untuk 
dapat mengaplikasikan ilmu yang pernah didapatkan selama masa perkuliahan ke 
dunia kerja dan menjadi kesempatan bagi mahasiswa untuk mengasah 
kemampuannya baik softskill maupun hardskill yang dimiliki. Dengan 
pengalaman Praktik Kerja Lapangan (PKL) di sebuah instansi, mahasiswa 
diharapkan dapat meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan 
dan keterampilan sesuai dengan latar belakang bidang studi. 
Selama melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Salam 
Pasific Indonesia Lines (SPIL), Praktikan mendapatkan pengalaman  yang baru 
mengenai dunia kerja dan juga mendapatkan pengetahuan tentang cara kerja di 
dalam instansi khususnya dibagian Marketing. Praktikan juga mendapat masukkan 
tentang bagaimana cara bekerja yang sebenarnya. Dimana Praktikan harus mampu 
beradaptasi, aktif dan kreatif untuk membuka wawasan pada dunia kerja. Dengan 
demikian Praktikan dapat menyimpulkan beberapa hal yang didapatkan selama 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Salam Pasific Indonesia Lines (SPIL) yang 
berkaitan dengan Marketing adalah sebagai berikut : 
1. Praktikan mengetahui opini sikap dan perilaku publik terhadap PT. Salam 
Pasific Indonesia Lines (SPIL). 
2. Praktikan mendapatkan informasi mengenai kegiatan pemasaran khususnya 




3. Praktikan dapat memahami konsep-konsep non akademis dan non teknis di 
dunia kerja seperti menjaga hubungan atasan dengan bawahan, menjaga 
hubungan relasi dan sebagainya. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini adalah saran yang dapat praktikan 
berikan dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan : 
Bagi Mahasiswa 
a) Mahasiswa yang akan melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
diharapkan untuk menjaga nama baik Universitas dan almamater. 
b) Mahasiswa perlu mempersiapkan perencanaan yang baik sebelum 
melaksanakan PKL seperti menentukan pilihan tempat pelaksanaan PKL 
dan mempersiapkan kebutuhan administrasi secara lengkap. 
c) Mahasiswa perlu memperhatikan bagian penempatan PKL yang sesuai 
dengan bidang kuliah agar memudahkan dalam melaksanakan PKL dan 
pelaporannya. 
d) Mahasiswa harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik untuk 
memudahkan beradaptasi serta bersosialisasi dengan pegawai serta dapat 
memahami pekerjaan yang diberikan. 
Bagi Universitas 
Pihak Fakultas Ekonomi dan Universitas Negeri Jakarta (UNJ) perlu 
meningkatkan kualitas pelayanan akademik dalam menunjang kebutuhan 
persiapan PKL mahasiswa, yaitu dari segi administrasi dan informasi. Sebaiknya, 
pihak Universitas Negeri Jakarta (UNJ) menjalin kerjasama dengan beberapa 
pihak perusahaan. Hal tersebut agar memudahkan mahasiswa pada saat akan 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di perusahaan, khususnya mahasiswa 
Fakultas Ekonomi. Dengan begitu, akan sangat mempermudah mahasiswa dalam 






a) Instansi memiliki sikap disiplin dan loyal dengan praktikan, sebaiknya 
dipertahankan agar semakin tercipta hubungan yang baik antara karyawan 
dengan praktikan; 
b) Memasukan calon mahasiswa kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
sesuai dengan jurusan agar memudahkan calon praktikan dalam hal 
pengerjaan; dan 
c) Memberikan kesempatan Praktikan untuk melakukan tugas atau pekerjaan 
yang berkaitan dengan bidangnya secara langsung. Agar baik dari pihak 
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Lampiran 5. Daftar Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
JADWAL KEGIATAN PKL 




















      









      




      
6 Penyerahan 
Laporan PKL 








      








Lampiran 6. Lembar Kegiatan Harian Praktik Kerja Lapangan 
PRAKTIK KERJA LAPANGAN (PKL) 
PT PLN (PERSERO) UNIT PELAKSANA PELAYANAN PELANGGAN 
(UP3) AREA CEMPAKA PUTIH 
 
 
NamaPraktikan : Salsabila Rifdah  
NomorRegistrasi           : 1707617089 
ProgramStudi : Pendidikan Bisnis 2017 
TanggalPraktik : 20 Januari – 20 Februari2020 
 
 
No Hari/Tanggal Kegiatan yang dilakukan 
1. Senin/20 Januari 2020 - Perkenalan dengan para pegawai di 
departemen Marketing, kegiatan 
departemen Marketing, dan lingkungan 
perusahaan. 
- Pemberian gambaran tentang pekerjaan 
terkait dengan bagian marketing. 
2. Selasa/21 Januari 2020 - Menerima surat jalan pabrik 
- Melakukan pengecekan Surat Jalan Pabrik  
- Penginputan data di Cargo Information Surat 
Jalan Pabrik  
 
3. Rabu/22 Januari 2020 - Menginput data di Cargo Information 
Surat Jalan Pabrik  







4. Kamis/23 Januari 2020  
- Mengarsip dan me-stampel Surat Jalan 
Pabrik 
5. Jum’at/24 Januari 2020 - Melakukan pengecekan Surat Jalan Pabrik 
- Menginput Surat Jalan Pabrik 
- Print dan scan Surat Jalan Pabrik 
6. Senin/27 Januari 2020 - Menginput Surat Jalan Pabrik 
7. Selasa/28 Januari 2020 - Mencetak perubahan data pelanggan 
8. Rabu/29 Januari 2020 - Mengarsip data pelanggan dengan men- 
scan 
9. Kamis/30 Januari 2020 - Mengarsip data pelanggan dengan men- 
scan 
10. Jum’at/31 Januari 2020 - Mengarsip data pelanggan dengan men- 
scan 
- Membuat tanda terima Surat Jalan 
Kirim 
11. Senin/03 Februari 2020 - Mengelola data excel report surat jalan 
tanggal terima dari Vendor 
- Mengurutkan Surat Jalan Pabrik 
12. Selasa/04 Februari 2020 - Mencetak arsip Surat Jalan Pabrik 
- Mengarsip dan me-stampel Surat Jalan 
Pabrik 
13. Rabu/05 Februari 2020 - Mencetak Perubahan Surat Jalan Pabrik 
14. Kamis/06 Februari 2020 - Merekap data pelanggan 
- Menginput surat jalan pickup at Jakarta  
 
15. Jum’at/07 Februari 2020 - Mengarsip dan me-stampel Surat Jalan 




  pelanggan 
16. Senin/10 Februari 2020 - Mengarsip dan me-stampel Surat Jalan 
Pabrik 
- Mencetak bukti Surat Jalan dari Vendor 
 
17. Selasa/11 Februari 2020 - Mengelola data excel report surat jalan 
tanggal terima dari Vendor 
 
 
18. Rabu/12 Februari 2020 - Melakukan pengecekan Surat Jalan 
Pabrik  
- Penginputan data di Cargo Information 
Surat Jalan Pabrik  
 
 
19. Kamis/13 Februari 2020 - Menginput data Surat Jalan Pabrik 
- Mengarsip dan me-stampel Surat Jalan 
Vendor 
 
20. Jum’at/14 Februari 2020 - Mencetak arsip Surat Jalan Pabrik 
- Mengarsip dan me-stampel Surat Jalan 
Pabrik 
 
21. Senin/17 Februari 2020 - Mengelola data excel report surat jalan 
tanggal terima dari Vendor 
- Mengurutkan Surat Jalan Pabrik 






23. Rabu/19 Februari 2020 - Menginput data di Cargo Information 
Surat Jalan Pabrik  




24. Kamis/20 Februari 2020 - Menginput data Surat Jalan Pabrik 
- Mengarsip dan me-stampel Surat 
Jalan Vendor 





Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan 
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